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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Kajian teori merupakan penjelasan teori-teori yang relevan dengan fokus 

penelitian. Kajian teori yang akan dipaparkan dalam bab ini, yaitu keterampilan 

menulis puisi, unsur-unsur puisi dan penilaian penulisan puisi, strategi “Tulis 

Kini, Di Sini” sebagai strategi pembelajaran, dan penerapan strategi “Tulis Kini, 

Di Sini” dalam pembelajaran menulis puisi. 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Keterampilan Menulis Puisi 

Menurut Tarigan (1986: 3), menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 

secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspresif, dalam kegiatan menulis ini maka sang penulis harus 

terampil memanfaatkan grafologi, srtuktur bahasa, dan kosakata. Tarigan (1986: 

21), juga mengemukakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 

kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Akhaidah, dkk, (1996: 8),  beberapa 

pengertian menulis, yaitu: (1) menulis merupakan suatu bentuk komunikasi; (2) 

menulis merupakan proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran tentang 

gagasan yang akan disampaikan; (3) menulis adalah bentuk komunikasi yang 
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berbeda dengan bercakap-cakap (dalam tulisan tidak terdapat intonasi ekspresi 

wajah, gerakan fisik, serta situasi yang menyerupai percakapan); (4) menulis 

merupakan suatu ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan ”alat-alat” 

penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca; (5) menulis merupakan bentuk 

komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada khalayak pembaca 

yang dibatasi oleh jarak tempat dan waktu. Berdasarkan pendapat-pendapat yang 

diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan sebuah proses 

berpikir yang menghasilkan bentuk bahasa tulis yang baik dan benar serta 

merupakan kegiatan berkomuniksi secara tidak langsung. 

Menurut Rahmanto (1988: 118), puisi merupakan bentuk ekspresi yang 

dominan dalam sastra, dominasi itu bukan hanya karena bentuk syairnya yang 

mudah dihafal, tetapi juga karena memang penuh arti dan sangat digemari oleh 

mereka yang berfikir dalam. Pentingnya latihan menulis tidak hanya untuk 

mempertajam pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa, akan tetapi 

dengan latihan penulisan puisi siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar 

yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. 

Dalam pembinaan keterampilan menulis puisi, dapat melalui pemanfaatan 

model yang cocok serta mudah untuk ditiru. Meski dalam pelajaran siswa  

mungkin telah mempelajari puisi yang rumit baik rima, irama serta unsur 

kebahasaannya, untuk latihan menulis, biasanya puisi yang berbentuk bebas dan 

sederhana, berisi hasil  pengamatan yang berupa imbauan atau pernyataan 

(Rahmanto 198: 118). 

Menurut William Miller (melalui Komaidi, 2011: 5), berdasar berbagai 
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pengalaman penulis terkenal proses kreatif seorang penulis mengalami beberapa 

tahap. Terdapat empat tahap proses kreatif menulis yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini seorang penulis telah menyadari apa yang dia tulis dan 

bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang akan ditulis adalah munculnya 

gagasan, isi tulisan. Sedang bagaimana ia akan menuangkan gagasan itu adalah 

soal bentuk tulisannya. Soal bentuk tulisan inilah yang menentukan syarat teknis 

penulisan. Gagasan tidak akan ditulis dalam bentuk artikel atau esei, dalam bentuk 

cerpen, atau bentuk lainnya. Dengan demikian yang pertama muncul adalah sang 

penulis telah mengetahui apa yang akan ditulisnya dan bagaimana menuliskannya. 

Munculnya gagasan seperti ini memperkuat si penulis untuk segera memulainya 

atau mungkin juga masih diendapkannya.  

2. Tahap Inkubasi 

Pada tahap ini gagasan yang telah muncul tadi disimpan dan dipikirkannya 

matang-matang, dan ditunggunya waktu yang tepat untuk menuliskannya. Selama 

masa pengendapannya ini biasanya konsentrasi penulis hanya pada gagasan itu 

saja. Di mana saja dia berada dia memikirkan dan mematangkan gagasannya. Di 

sela-sela pekerjaannya, ketika mandi, ketika buang air, ketika menunggu bus kota, 

gagasan itu selalu dipikirkannya. Munculnya anak-anak gagasan baru, ada yang 

bagus dan ada yang tidak bagus, ada yang memperkaya gagasan semula atau 

menambah kedalaman gagasan semula. Tahap ini ada yang merenungkannya 

selama berhari-hari atau mungkin berbulan-bulan dan si penulis merasa belum 

sreg benar untuk dituangkan dalam bentuk tulisan. Dan [sic!] sikap rata-rata 
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penulis memang membiarkan ide atau gagasan itu membentuk dirinya di bawah 

sadar, sampai tiba saatnya “hamil besar” gagasan itu siap dituliskan. Dan [sic!] 

kalau saat itu tiba, biasanya semuanya mengalir begitu deras dan lacar. Miller 

menasehati: jangan paksa dirimu melahirkan sebelum waktunya tiba. Jangan 

menentukan deadline! Biarkan saja masa inkubasi ini berlangsung secara wajar. 

Inilah sebabnya karya-karya pesanan seringkali setangah matang lantaran si 

penulisnya dipaksa melahirkan sebelum “kehamilan gagasannya” menjadi cukup 

matang. 

3. Saat Inspirasi 

Inilah saat kapan bayi gagasan di bawah sadar sudah mendepak-depakkan 

kakinya ingin keluar, ingin dilahirkan. Datangnya saat ini tiba-tiba saja. Inilah 

saatnya “Eureke” yakni saat yang tiba-tiba seluruh gagasan menemukan 

bentuknya yang amat ideal. Gagasan dan bentuk ungkapnya telah jelas dan padu. 

Ada desakan kuat utuk segera menulis dan tak bisa ditunggu-tunggu lagi. Kalau 

saat inspirasi ini dibiarkan lewat, biasanya bayi gagasan akan mati sebelum lahir.  

Gairah menuliskannya lama-lama akan mati. Gagasan itu sendiri sudah tidak 

menjadi obsesi lagi. Tahap inkubasi memang tahap yang menggelisahkan. 

4. Tahap Penulisan 

Kalau saat inspirasi telah muncul maka segeralah lari ke mesin tulis atau 

komputer atau ambil bolpoin dan segera menulisnya. Keluarkan segala hasil 

inkubasi selama ini. Tuangkan semua gagasan yang baik atau kurag baik, 

muntahkan semuanya tanpa sisa dalam sebuah bentuk tulisan yang 

direncanakannya. Orang menjadi kesetanan menulis dan menulis. Lupa makan 



12 

 

dan lupa tidur. Semuanya berjejalan ingin segera dituliskan. Bukalah kran jiwamu 

sebesar-besarnya. Jangan pikirkan mengontrol diri dulu. Jangan menilai mutu 

tulisanmu dahulu. Itu nanti pada tahap beikutnya. Rasio belum boleh bekerja dulu. 

Bawah sadar dan kesadaran dituliskan dengan gairah besar. Hasilnya masih suatu 

karya kasar, masih sebuah draft belaka. Spontanitas amat penting di sini.    

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sayuti (2000: 5-6), mengenai 

tahapan-tahapan dalam proses (pemikiran) kreatif. Tahap pertama disebut tahap 

preparasi atau persiapan. Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi dan 

data yang dibutuhkan. Ia mungkin berupa pengalaman-pengalaman yang 

mempersiapkan seseorang untuk melakukan tugas atau memecahkan masalah 

tertentu. Semakin banyak pengalaman atau informasi yang dimiliki seorang 

mengenai suatu masalah atau tema semakin memudahkan dan melancarkan 

pelibatan diri dalam proses tersebut. Dengan bekal pengetahuan dan pegalaman 

yang kaya, seorang pengarang atau calon pengarang akan menjajagi berbagi 

kemungkinan (gagasan) untuk mengerjakan karyanya. Pada tahapan ini pemikiran 

kreatif dan daya imajinasi sangat diperlukan. 

Tahap kedua disebut tahap inkupasi atau pengendapan. Setelah 

mengumpulkan semua informasi pengalaman yang dibutuhkan serta berupaya 

dengan pelibatan diri sepenuhnya untuk membangun gagasan sebanyak-

banyaknya, biasanya akan diperlukan waktu untuk mengendapkannya. Pada 

tahapan ini seluruh “bahan mentah” itu diolah dan diperkaya melalui akumulasi 

pengetahuan serta pengalaman yang relevan 

Tahap ketiga disebut tahap iluminasi. Jika pada tahap pertama dan kedua 
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upaya yang dilakukan masih bersifat dan bertaraf mencari-cari serta 

mengendapkan, pada tahap ini ilumnasi semuanya menjadi jelas (“terang”), tujuan 

tercapai, penulisan (penciptaan) karya dapat diselesaikan. Seorang penulis akan 

merasakan suatu kelegaan dan kebahagiaan karena apa yang semula masih berupa 

gagasan dan masih masih samar-samar akhirnya menjadi sesuatu yang nyata. 

Tahap keempat disebut tahap verifikasi atau tinjauan secara kritis. Pada 

tahap ini seorang penulis melakukan evaluasi terhadap karyanya sendiri. Jika 

diperukan, ia bisa melakukan modifikasi, revisi, dan lain-lain. Pada tahapan ini 

penulis sekan-akan mengambil jarak, melihat hasil karyanya secara kritis. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Menulis 

Tarigan (1986: 22), mengemukakan bahwa pada prinsipnya fungsi utama 

dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa dengan tulisan dapat membantu menjelaskan pikiran-pikiran 

kita melalui sebuah tulisan secara tidak langsung atau tanpa saling betatap muka. 

Bagi dunia pendidikan menulis dapat mempunyai fungsi sebagai alat bantu 

dalam berpikir bagi para pelajar. Selain itu menulis dapat memudahkan kita 

merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 

persepsi kita, memecahkan masalah-masalah, dan kejadian-kejadian hanya dalam 

proses menulis yang faktual (Tarigan, 1986: 23). 

Akhaidah, dkk (melalui Suriamiharja, dkk, 1996: 4) mengemukakan 

delapan fungsi menulis bagi penulis sebagai berikut. 

1. Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya, 
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2. Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan, 

3. Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulisan secara teoritis 

mengenai fakta-fakta yang berhubungan, 

4. Penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis 

serta mengungkapkannya secara tersurat, 

5. Penulis dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara objektif, 

6. Dengan menulis, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahan yang 

ada, 

7. Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif, 

8. Membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan teratur.  

Selain mempunyai fungsi, menulis juga mempunyai tujuan. Hugo Hartig 

(melalui Tarigan, 1986: 24), merangkum beberapa tujuan penulisan suatu tulisan 

sebagai berikut. 

1. Tujuan penugasan (assignment purpose), tujuan penugasan ini sebenarnya 

tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena 

ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri. 

2. Tujuan altruistik (altruistic purpose), penulis bertujuan untuk menyenangkan 

para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para 

pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat 

hidup pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 

3.  Tujuan persuasif (persuasive purpose), tulisan yang bertujuan meyakinkan 

para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 

4. Tujuan informasi (informational purpose), tulisan bertujuan memberi 
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informasi atau keterangan/penerangan kepada pembaca. 

5. Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose), tulisan bertujuan 

memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca. 

6. Tujuan kreatif (cretive purpose), tujuan ini erat dengan tujuan pernyataan diri. 

Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian pada 

puisi. 

7. Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose), dalam tulisan seperti 

ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi.  

 

3. Unsur-Unsur Puisi dan Penilaian Penulisan Puisi 

a. Pengertian Puisi 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Secara etimologis, kata 

puisi dalam bahasa Yunani berasal dari poesis yang artinya berati penciptaan. 

Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dikenal istilah Poezie (puisi), yaitu jenis sastra 

(genre) yang berpasangan dengan istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggris 

ada istilah poetry yang artinya adalah puisi (Pradopo, 2002: 306). 

Pradopo (2002:7) juga mengemukakan bahwa puisi adalah 

mengekspresikan pemikiran yang membangitkan perasaan, yang merangsang 

imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. Semua itu merupakan 

sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan 

menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi 

pengalaman manusia yang penting kemudian diubah dalam wujud yang paling 

berkesan. Pendapat lain dikemukakan oleh Wirjosoedarmo (melalui Pradopo, 
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2002: 309), yaitu puisi merupakan karangan yang terikat oleh banyak baris dalam 

tiap bait, banyak kata dalam tiap baris, banyak suku kata dalam tiap baris, rima, 

dan irama. 

Menurut Sayuti (1985:12), puisi merupakan hasil kreativitas manusia yang 

diwujudkan lewat susunan kata yang mempunyai makna. Namun demikian tidak 

semua susunan kata tersebut disebut puisi, saat kita mengucapkan atau menulis 

sebuah kalimat, kita pun berusaha menyusun kata yang bermakna, akan tetapi 

kalimat tersebut bukanlah puisi. Memang mungkin saja orang menilai bahwa 

kalimat yang kita hasilkan tersebut sebagai kalimat yang puitis, namun kalimat 

puitis tidak identik dengan puisi. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpukan bahwa puisi merupakan 

karya tulis kreativitas dalam bentuk tulisan yang mengandung makna tertentu. 

Dalam puisi kata-kata yang disusun dengan ekspresi sang penulis yang mampu 

membangkitkan emosi pembaca. 

b. Macam-Macam Puisi 

Menurut Badrun (1989: 115-127), secara umum puisi dapat dibagi menjadi 

dua jenis yaitu, jenis puisi berdasarkan isi dan jenis puisi berdasarkan bahasa yang 

digunakan. Berdasarkan isi yang dikandung puisi dapat dibedakan menjadi tiga 

macam yaitu sebagai berikut. 

1. Puisi Epik 

Puisi epik disebut juga sebagai puisi naratif. Biasanya bentuk puisi ini 

agak panjang dan berisi cerita kepahlawanan, tokoh kebangsaan, masalah surga, 

neraka, dan kematian. Puisi epik juga bersifat objektif, antara penyair 
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menceritakan hal-hal di luar dirinya. Adapun yang termasuk puisi epik dalam 

sastra Indonesia antara lain syair dan balada. 

Syair merupakan salah satu jenis puisi lama yang bersajak a-a-a-a, tiap bait 

terdiri empat baris, satu baris terdiri dari delapan sampai dua belas suku kata, 

keempat baris kalimatnya mempunyai hubungan arti dan isi. Syair berisi nasihat 

dan cerita. 

Balada biasanya berisi gambaran kehidupan masyarakat, petualangan, 

perang, cinta, kematian, dan hal-hal yang bersifat supernatural. Menurut 

sejarahnya balada dibagi menjadi dua yaitu, balada yang bersifat nyanyian dan 

yang bersifat sastra (modern). 

2. Puisi Lirik 

Puisi lirik merupakan puisi yang bersifat subjektif, personal. Artinya 

penyair menceritakan masalah-masalah yang bersumber dari dalam dirinya. Puisi 

ini agak pendek biasanya menggunakan kata ganti orang pertama. Puisi ini berisi 

tentang cinta, kematian masalah muda dan tua. Adapun yang termasuk puisi lirik 

antara lain soneta, eligi, ode, dan himne. 

3. Puisi Dramatik 

Puisi dramatik dapat bersifat objektif dan subjektik. Dalam hal ini seolah-

olah penyair keluar dari dirinya dan berbicara melalui tokoh lain. Dengan kata 

lain, dalam puisi ini tidak menyampaikan secara langsung pengalaman yang ingin 

diungkapkan tetapi disampaikan lewat tokoh lain sehingga tampak seperti sebuah 

dialog. 

Di atas telah dibicarakan pembagian puisi berdasarkan isi, sekarang kita 
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membicarakan pembagian puisi berdasarkan bahasa yang digunakan yaitu dilihat 

dari jelas atau mudah dan sukarnya puisi itu dipahami. Dalam hal ini puisi dibagi 

menjadi dua macam, yaitu puisi transparan dan puisi prismatik. 

a) Puisi Transparan 

Secara harafiah transparan berarti „tembus pandang, jelas‟, jadi puisi 

transparan adalah puisi yang mudah dipahami, tidak ada kata-kata atau lambang-

lambang yang sukar dipahami. 

b) Puisi Prismatik 

Berbeda dengan puisi transparan, puisi prismatik lebih sukar dipahami. 

Hal ini disebabkan karena banyak kata yang memiliki makna ganda dan kata yang 

demikian memerlukan penafsiran. 

c. Unsur-Unsur Pembangun Puisi 

Puisi tidak hanya dibatasi oleh susunan kata yang mempunyai makna, 

sekedar susunan kata yang mempunyai pola rima tertentu dan bermakna tertentu 

pula, atau puisi merupakan suatu bentuk pengucapan bahasa yang khusus, yang 

memiliki baris-baris pendek dan sederhana. Akan tetapi sebuah karya puisi itu 

sendiri dari banyak unsur. Unsur-unsur tersebut antara lain bunyi, diksi, bahasa 

kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, dan makna. Berikut diuraikan 

masing-masing unsur puisi tersebut. 

1. Bunyi  

Menurut Pradopo (2002: 22), bunyi dalam puisi bersifat estetik, yaitu 

untuk mendapatkan keindahan dan tenaga ekspresif. Bunyi selain hiasan dalam 

puisi, juga mempunyai tugas yang lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam 
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ucapan, menimbulkan rasa, menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 

Pentingnya peranan bunyi dalam kasusasteraan menyebabkan bunyi menjadi salah 

satu unsur puisi yang paling utama. 

Penilaian dalam sebuah puisi ditentukan pula oleh unsur bunyi, dapat 

dikatakan bahwa unsur bunyi menentukan keberhasilan dan kegagalan sebuah 

puisi. Posisi bunyi dalam karya sastra berada dalam urutan strata pertama dari 

kesekian banyak strata norma yang ada dalam karya sastra tersebut (Rene Wellek 

melalui Sayuti, 1985 33). 

Menurut Wiyatmi (2006: 58), unsur bunyi dalam puisi pada umumnya 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

a) Dilihat dari segi bunyi itu sendiri dikenal adanya sajak sempurna, sajak paruh, 

asonansi, dan aliterasi. Sajak sempurna adalah ulangan bunyi yang timbul 

sebagai akibat ulangan kata tertentu. Sajak paruh merupakan ulangan bunyi 

yang terdapat pada sebagian baris dan kata-kata tertentu. Asonansi adalah 

ulangan bunyi vokal yang terdapat pada baris-baris puisi, yang menimbulkan 

irama tertentu, sementara aliterasi adalah ulangan bunyi konsonan. 

b) Dari posisi kata yang mendukung dikenal adanya sajak awal, sajak tengah 

(sajak dalam), dan sajak akhir. sajak awal adalah ulangan bunyi yang terdapat 

pada tiap awal baris, sementara sajak tengah terdapat pada tengah baris, dan 

sajak akhir terdapat pada akhir baris. 

c) Berdasarkan hubungan antar baris dalam tiap bait dikenal adanya sajak merata 

(terus), sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk. Sajak merata 

yang ditandai pada ulangan bunyi a-b-a-b disemua akhir baris, sajak berangkai 



20 

 

ditandai dengan ulangan bunyi a-a-b-b, dan sajak berpeluk ditandai dengan 

ulangan bunyi a-b-b-a. 

2. Diksi  

Diksi adalah pilihan kata atau frase dalam karya sastra (Abrams melalui 

Wiyatmi, 2006: 63). Untuk dapat memilih kata dengan baik diperlukan pengusaan 

bahasa. Tanpa menguasai bahasa dengan baik maka sangat sulit penyair unyuk 

memilih kata dengan cermat. Dengan demikian syarat utama dalam diksi adalah 

penguasaan bahasa yang baik. Diksi atau pilihan kata digunakan penyair untuk 

mengungkapkan maksud atau ide dan efek puitis yang ingin dicapai. Diksi juga 

dapat mendukung latar dan suasana yang ingin diekspresikan. Diksi juga sering 

kali menjadi ciri khas seorang penyair atau zaman tertentu. Denotasi dan konotasi 

merupakan bagian dari diksi. Denotasi merupakan makna kata dalam kamus, 

makna kata secara objektif yang pengertiannya menunjuk pada benda yang diberi 

nama dengan kata lain. Menurut Meyer (melalui Badrun, 1989: 10), melihat 

bahwa konotasi adalah bagaimana kata digunakan dan asosiasi orang yang timbul 

dengan kata lain. Tentu saja makna konotasi tergantung pada konteksnya. 

3. Bahasa Kias 

Bahasa kias atau Figurative Language merupakan penyimpangan dari 

pemakaian bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya 

digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams melalui Wiyatmi, 

2006: 64). Bahasa kias sebagai salah satu kepuitisan berfungsi agar sesuatu yang 

digambarkan dalam puisi menjadi jelas, hidup, intensif, dan menarik. Bahasa kias 

memiliki beberapa jenis, yaitu personifikasi, metafora, perumpamaan atau simile, 
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metonimia, sinekdok, dan alegori (Pradopo melalui Wiyatmi, 2006: 64). 

4. Citraan  

Citraan (imagery) merupakan gambaran-gambaran angan dalam puisi yang 

ditimbulkan melalui kata-tata (Pradopo melalui Wiyatmi, 2006: 68). Ada 

bermacam-macam jenis citraan, sesuai dengan indera yang dihasilkannya, yaitu 

(1) citraan penglihatan (visual imagery), (2) citraan pendengaran (auditory 

imagery), (3) citraan rabaan (thermal imagery), (4) citraan pengecapan (tactile 

imagery), (5) citraan penciuman (olfactory imagery), (6) citraan gerak (kinestheti 

imagery). 

5. Sarana Retorika 

Altenbernd & Lewis (melalui Wiyatmi, 2006: 70) mengungkapkan bahwa 

sarana retorika atau rhetorical devices merupakan muslihat intelektual yang 

dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, paradoks, 

litotes, dan elipsis. 

6. Bentuk Visual 

Bentuk visual merupakan salah satu bentuk puisi yang paling mudah 

dikenal. Bentuk visual meliputi penggunaan tipografi dan susunan baris. Bentuk 

visual pada umumnya mensugesti (berhubungan) dengan makna puisi. 

7. Makna  

Makna merupakan wilayah isi sebuah puisi. Setiap puisi pasti mengandung 

makna baik yang disampaikan secara langsung maupun secara tidak langsung, 

implisit atau simbolis. Makna tersebut pada umumnya  berkaitan dengan 

pengalaman dan permasalahan yang dialami dalam kehidupan manusia. 
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Unsur-unsur yang dijabarkan di atas merupakan komponen penting yang 

harus dikuasai seseorang sebelum menulis puisi. Menulis puisi adalah proses 

kreatif dalam pembelajaran di kelas yang menghasilkan sebuah karya yang 

disebut puisi.  

Puisi juga dikenal sebagai suatu karya seni yang puitis, yaitu sebuah karya 

yang mengandung keindahan yang khusus. Sebuah puisi dikatakan puitis apabila 

puisi tersebut dapat membangkitkan perasaan pembaca, menarik perhatian, dan 

menimbulkan tanggapan yang jelas dari diri pembaca, atau dapat juga dikatakan 

secara umum puisi tersebut menimbulkan keharuan pada diri pembaca. 

d. Penilaian Penulisan Puisi 

Penilaian adalah suatu proses memperoleh dan mempergunakan informasi 

untuk membuat pertimbangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Pada hakikatnya, penilaian dilakukan tidak semata-mata untuk menilai 

hasil belajar siswa saja, melainkan juga berbagai faktor yang lain, antara lain 

kegiatan pengajaran yang dilakukan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2001: 4). Dalam 

penilaian pengajaran sastra, kegiatan penilaian memiliki fungsi ganda, yaitu (1) 

mengungkapkan kemampuan apresiasi sastra siswa, dan (2) menunjang 

tercapainya tujuan pengajaran apresiasi sastra (Nurgiyantoro, 2011: 322).  

Guna mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi perlu dilakukan 

pengetesan terhadap siswa. Mengingat menulis puisi merupakan suatu aktivitas 

yang pada akhirnya menghasilkan suatu bentuk karya berupa puisi, maka tes yang 

dipakai adalah tes esai menulis puisi yang dalam hal ini adalah tes berdasarkan 

rangsangan visual (gambar) sebagai medianya, yaitu sebuah gambar bertema 
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alam. Menurut Nurgiyantoro (2011: 95), tes esai adalah tes proses berfikir yang 

melibatkan aktivitas kognitif tingkat tinggi, menuntut kemampuan siswa untuk 

menerapkan pengetahuan, menganalisis, menghubungkan konsep-konsep, menilai, 

dan memecahkan masalah. 

Dalam memberikan sebuah penilaian puisi haruslah memperhatikan unsur 

apa saja yang dipakai sebagai kriteria penulisan puisi. Dalam penelitian ini, yang 

dijadikan sebuah kriteria penulisan puisi pada siswa adalah unsur pembangun 

puisi yang terdiri dari diksi, gaya bahasa, pengimajian, isi, tema, rima, dan amanat 

atau pesan. Mengingat instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah soal-

soal esai dalam menulis puisi, maka penilaian yang dipakai menggunakan 

penilaian dengan memberikan skor secara berskala. Nurgiyantoro (2004: 349) 

mengatakan bahwa pertanyaan atau soal-soal esai memiliki skor secara berskala 

karena pada prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek 

penelitian mempunyai nilai atau selayaknya diberi skor. Penilaian tes esai menulis 

puisi juga termasuk dalam penilaian ranah kognitif. Dikatakan Nurgiyantoro 

(2011: 327) bahwa hasil belajar sastra yang bersifat kognitif lebih banyak 

berhubungan dengan kemampuan dan proses berpikir. Adapun kriteria penilaian 

penulisan puisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1: Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 

No Aspek Indikator Skor 

1. Diksi  Sangat baik: siswa mampu memilih kata dengan tepat, 

penggunaan kata efektif, dan penggunaan bahasanya padat 

5 

Baik: siswa dapat memilih kata dengan baik, tetapi penggunaan 

kata cukup efektif, penggunaan bahasa padat 

4 

Cukup: siswa dapat memilih kata dengan cukup baik, 

penggunaan kata cukup efektif, penggunaan bahasa kurang padat 

3 

Kurang: siswa kurang dapat memilih kata dengan tepat, 

penggunaan kata kurang efektif, penggunaan bahasa kurang padat 

2 

Sangat kurang: siswa tidak dapat memilih kata dengan tepat, 

penggunaan kata tidak efektif, penggunaan bahasa tidak padat 

1 

2. Tema Sangat baik: Siswa mampu menulis puisi yang di dalamnya 

terdapat kesesuaian antara tema dengan isi puisi yang dibuat 

5 

Baik: Siswa mampu menulis puisi yang di dalamnya cukup 

terdapat kesesuaian antara tema dengan isi puisi yang dibuat 

4 

Cukup: Siswa mampu menulis puisi yang di dalamnya kurang 

terdapat kesesuaian antara tema dengan isi puisi yang dibuat 

3 

Kurang Siswa mampu menulis puisi yang di dalamnya kurang 

sekali terdapat adanya  kesesuaian antara tema dengan isi puisi 

yang dibuat 

2 

Sangat kurang: Siswa mampu menulis puisi yang di dalamnya 

tidak terdapat kesesuaian antara tema dengan isi puisi yang dibuat 

1 

3. Isi  Sangat baik: isi puisi sesuai dengan judul dan tema, terdapat 

unsur perasan yang kuat pada puisi 

5 

Baik: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, terdapat 

unsur perasan yang kuat pada puisi 

4 

Cukup: isi puisi cukup sesuai dengan judul dan tema, terdapat 

unsur perasan yang cukup kuat pada puisi 

3 

Kurang: isi puisi kurang sesuai dengan judul dan tema, terdapat 

unsur perasan yang kurang kuat pada puisi 

2 

Sangat kurang: isi puisi tidak sesuai dengan judul dan tema, 

terdapat unsur perasan yang tidak kuat pada puisi 

1 

4. Gaya bahasa Sangat baik: siswa mampu menulis puisi dengan menggunakan 

minimal ada 5 gaya bahasa dan sangat ekspresif 

5 

Baik: siswa mampu menulis puisi dengan menggunakan minimal 

ada 4 gaya bahasa dan ekspresif 

4 

Cukup: siswa mampu menulis puisi dengan menggunakan 

minimal ada 3 gaya bahasa dan cukup ekspresif 

3 

Kurang: : siswa mampu menulis puisi dengan menggunakan 

minimal ada 2 gaya bahasa dan kurang ekspresif 

2 

Sangat kurang: : siswa mampu menulis puisi dengan 

menggunakan minimal ada 1 gaya bahasa dan tidak ekspresif 

1 

5. Pengimajian  Sangat baik: siswa mampu menggunakan kata-kata dengan tepat, 

dapat memunculkan imajinasi dan daya khayal, kreatif, dan 

mengesankan 

5 

Baik: siswa mampu menggunakan kata-kata dengan tepat, dapat 

memunculkan imajinasi dan daya khayal, tetapi cukup kreatif dan 

4 
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cukup mengesankan 

Cukup: siswa mampu menggunakan kata-kata dengan tepat, 

dapat memunculkan imajinasi dan daya khayal, tetapi kurang 

kreatif dan kurang mengesankan 

3 

Kurang: siswa kurang dapat menggunakan kata-kata dengan 

tepat, kurang memunculkan imajinasi dan daya khayal, kurang 

kreatif dan kurang  mengesankan 

2 

Sangat kurang: siswa tidak dapat menggunakan kata-kata 

dengan tepat, tidak memunculkan imajinasi dan daya khayal, 

tidak kreatif dan tidak mengesankan 

1 

6. Rima  Sangat baik: siswa mampu menulis puisi dengan rima yang 

digunakan tepat, bervariasi, dan menimbulkan keindahan 

5 

Baik: siswa mampu menulis puisi dengan rima yang digunakan 

sudah baik, bervariasi, dan cukup menimbukan keindahan 

4 

Cukup: siswa mampu menulis puisi dengan rima yang digunakan 

belum tepat, belum  bervariasi, dan belum menimbulkan 

keindahan 

3 

Kurang: siswa mampu menulis puisi dengan masih ada rima 

yang digunakan kurang tepat, kurang bervariasi, dan kurang 

menimbulkan keindahan 

2 

Sangat kurang: siswa mampu menulis puisi dengan rima yang 

digunakan tidak tepat, tidak bervariasi, dan tidak menimbukan 

keindahan 

1 

7. Amanat Sangat baik: terdapat penyampaian pesan yang jelas baik tersirat 

maupun tersurat yang sesuai dengan tema 

5 

Baik: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas baik tersirat 

maupun tersurat yang cukup sesuai dengan tema 

4 

Cukup: terdapat penyampaian pesan yang cukup jelas baik 

tersirat maupun tersurat yang cukup sesuai dengan tema 

3 

Kurang: terdapat penyampaian pesan yang kurang jelas baik 

tersirat maupun tersurat yang kurang sesuai dengan tema 

2 

Sangat kurang: tidak terdapat penyampaian pesan yang jelas 

baik tersirat maupun tersurat yang sesuai dengan tema 

1 

 

4. Strategi “Tulis Kini, Di Sini” sebagai Strategi Pembelajaran 

Pembelajaran menurut Gagne, Briggs, dan Warger (melalui Maswins 

2011) mengartikan pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang 

untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Proses pembelajaran 

terdapat beberapa unsur. Unsur-unsur itu antara lain pengajar (guru), peserta ajar 

(siswa), materi ajar, strategi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi. 

Strategi pembelajaran sebagai salah satu unsur proses pembelajaran memiliki 



26 

 

peranan yang sangat vital untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. 

Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam 

bahasa Yunani, sebagai kata benda, ”strategos”, merupakan gabungan kata 

“stratos” (militer) dan “ago” (memimpin), sebagai kata kerja, “stratego” berarti 

merencanakan (to plan). Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan (melalui Purwanti, 2010) 

Kemp (melalui Sanjaya 2011: 126) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Selajutnya, Dick and Carey (melalui Sanjaya, 2011: 126) menyebutkan bahwa  

strategi itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 

secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. 

Menurut Sanjaya (2011), terdapat beberapa strategi pembelajaran antara 

lain, pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran kontekstual dan lain 

sebagainya. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem penggelompokan, sedangkan strategi pembelajaran 

kontekstual adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh.  

Menurut Silberman (2009) terdapat 101 strategi pembelajaran aktif, antara 

lain Trading Place, Group Resume, PredictStudent-created Studies, Mind Maps, 

Action Learning, Poster Session, dan lain sebagainya. Dari beberapa strategi yang 

ada, strategi pembelajaran yang cukup menarik yaitu, strategi “Tulis Kini, Di 
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Sini” (Writing In The Here and Now). 

Strategi “Tulis Kini, Di Sini” (Writing In The Here and Now) adalah 

sebuah strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam 

merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami. Menurut 

Silberman (2007: 186)  strategi menulis pengalaman secara langsung di sini dan 

saat ini (Writing In The Here and Now) adalah sebuah cara dramatis untuk 

meningkatkan perenungan secara mandiri dengan meminta siswa menuliskan 

laporan tindakan kala ini (present tense) tentang sebuah pengalaman yang mereka 

miliki (seakan itu terjadi di sini dan sekarang). Aktivitas ini memungkinkan siswa 

untuk memikirkan pengalaman yang mereka miliki. 

Menurut Silberman (2007: 186) menggambarkan prosedur dari Strategi 

“Tulis Kini, Di Sini” (Writing In The Here and Now) yaitu sebagai berikut. 

(1) Guru memilih jenis pengalaman yang diinginkan untuk ditulis oleh  siswa, 

bisa berupa pengalaman masa lampau atau yang akan datang. diantara contoh 

yang dapat diangkat adalah sahur pada buan ramadhan, acara keluarga, hari 

pertama menjalani di sekolah baru, dan pengalaman dengan seorang teman. 

(2) Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang pengalaman yang telah 

dipilih untuk tujuan penulisan reflektif. Guru memberitahu mereka bahwa cara 

yang berharga untuk merefeksikan pengalaman adalah dengan 

menghidupkanya kembali untuk pertama kali di sini dan saat ini. Cara ini akan 

menimbulkan dampak yang lebih jelas dan lebih damatis. 

(3) Sediakan kertas putih untuk menulis. Ciptakan privasi dan suasana hening. 
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(4) Guru memerintahkan siswa untuk menulis, saat ini, tentang pengalaman yang 

telah dipilih. Perintahkan mereka untuk memulai awal pengalaman dan 

menulis apa yang sedang mereka lakukan dan rasakan. Guru menyuruh peserta 

didik untuk menulis sebanyak mungkin yang mereka inginkan tentang 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dan perasaan-perasaan yang dihasilkannya. 

(5) Guru memberikan waktu yang cukup untuk menulis. Jangan sampai siswa 

merasa terburu-buru. Bila sudah selesai, guru mengajak mereka untuk 

membacakan hasil refleksinya. 

(6) Guru dan siswa mendiskusikan hasil refleksi dan tindakan-tindakan baru yang 

mungkin dilakukan di masa yang akan datang.  

Adapun variasi strategi “Tulis Kini, Di Sini”sebagai berikut. 

(1) Untuk membantu siswa mendapatkan kegairahan dalam menulis imajinatif, 

lakukan diskusi kelompok yang relevan dengan topik yang akan ditugaskan 

kepada mereka. 

(2) Perintahkan siswa untuk saling bercerita tentang apa yang telah mereka tulis. 

Salah satu alternatifnya adalah dengan memerintahkan sejumlah siswa untuk 

membacakan karya mereka yang sudah selesai. Alternatif yang kedua adalah 

dengan meminta pasangan untuk saling bercerita tentang apa yang mereka 

tulis. 

Kelebihan strategi “Tulis Kini, Di Sini”adalah sebagai berikut. 

(1) Melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa. 

(2) Meningkatkan kreativitas siswa. 

(3) Meningkatka semangat dan kemampuan siswa dalam menulis. 
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(4) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pesan inti materi pelajaran. 

(5) Menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. 

Dari beberapa kelebihan yang terdapat dalam strategi ini. Strategi “Tulis 

Kini, Di Sini” ini bisa digunakan untuk mempermudah siswa dalam memilih tema 

karena salah satu permasalahan yang ada adalah siswa memiliki kesulitan dalam 

memilih tema untuk menulis puisi. Dalam pembelajaran menulis puisi strategi ini 

diterapkan untuk membantu sisiwa menemukan ide yang akan dituliskan menjadi 

puisi. Penggalian ide dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan bimbingan 

guru. Ide yang mereka eksplorasi berasal dari pengalaman mereka sendiri. Strategi 

ini juga sebagai refleksi hidup yang akan dituangkan dalam bentuk puisi. 

Stimulus-stimulus pengalaman memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik, 

karena apa yang mereka tulis adalah apa yang benar-benar mereka alami dan 

mereka rasakan. Dengan tindakan tersebut diharapkan iswa akan mudah untuk 

menemukan ide kepenulisan karena ide yang mereka cari dekat dengan kehidupan 

mereka. 

 

5. Penerapan Strategi “Tulis Kini, Di Sini”dalam Pembelajaran Menulis 

Puisi 

Dalam pelaksanaan pengajaran sastra, para siswa perlu memperoleh 

pengalaman penciptaan. Pada saat-saat tertentu para siswa diberi kesempatan 

untuk mencipta sendiri, baik berupa puisi maupun tulisan yang berkenaan dengan 

puisi. Menurut Sayuti (melalui Jabrohim, 1994: 10), kesempatan mencipta atau 

menulis tersebut di samping berguna bagi keterampilan menulis, juga berpengaruh 
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bagi pembinaan apresiasinya, sebab pengalaman penciptaan (menulis) secara tidak 

langsung banyak berpengaruh bagi usaha mendapatkan pengalaman puitik. 

Dalam mengajarkan sebuah puisi, guru hendaknya memilih bahan 

berdasarkan tingkat kemampuan siswa-siswanya. Hal terpenting dalam 

pembelajaran puisi di kelas adalah menjaga agar suasana tetap santai. Situasi dan 

kondisi kelas harus tetap menyenangkan agar seorang guru atau siswa tidak 

merasakan awal pelajaran sebagai sesuatu yang menegangkan atau terlalu kaku 

(Rahmanto, 1988: 47). 

Strategi “Tulis Kini, Di Sini” membutuhkan suasana kelas yang tenang 

sehingga ketika siswa melakukan perenungan terhadap pengalaman yang telah 

mereka lalui dapat berjalan dengan baik. Demikian juga ketika siswa menulis 

hasil perenungannya ke dalam bentuk puisi. Berikut ini langkah-langkah 

pembelajaran menulis puisi dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini”. 

a. Guru meminta siswa untuk memilih jenis pengalaman yang diinginkan untuk 

ditulis oleh  siswa, bisa berupa pengalaman masa lampau atau yang akan 

datang. 

b. Guru memberitahu siswa bahwa cara yang berharga untuk merefeksikan 

pengalaman adalah dengan menghidupkanya kembali untuk pertama kali di 

sini dan saat ini. 

c. Guru meminta siswa menyediakan selembar kertas dan alat tulis. 

d. Guru meminta siswa untuk menciptakan suasana tenang. Kemudian guru 

meminta siswa memejamkan mata, lalu siswa diminta untuk mengingat dan 

membayangkan pengalaman yang telah mereka pilih. Pengalaman 
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dibayangkan sampai hal-hal yang detail dan menyeluruh. 

e. Kemudian siswa diminta menuliskan sebanyak mungkin hal-hal atau detail-

detail dari pengalaman yang mereka bayangkan ke dalam kertas yang telah 

disediakan. 

f. Siswa kemudian diminta untuk membuat puisi dari catatan yang telah mereka 

buat. 

g. Setelah puisi selesai dibuat, guru dan siswa melakukan penyuntingan. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Hermanto (2007) dengan judul “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Menulis Puisi dengan Model Psikokreatif Pada Siswa IX SMP Negeri 4 Bantul”. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model psikokreatif 

mengajarkan siswa untuk belajar mengolah daya imajinasi. Pada pretes rata-rata 

skor tes menulis adalah 5,21 setelah mendapatkan tindakan meningkat sebesar 

2,45 menjadi 7,66. Rata-rata nilai peningkatan aspek pemilihan kata pretes sebesar 

1,5 meningkat sebesar 0,87 menjadi 2,37. Aspek kedalaman makna pretes nilai 

rata-rata 1,5 meningkat sebesar 0,77 menjadi 2,27. Aspek rima pretes rata-rata 

sebesar 1 meningkat sebesar 0,46 menjadi 1,46. Terakhir aspek tipografi sebelum 

dikenakan tindakan sebesar 1,11 meningkat sebesar 0,44 menjadi 1,55. 

Hal yang membedakan dari penelitian yang dilakukan oleh  Hermanto 

(2007) adalah pada subjek dan objek penelitian. Pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan mengambil subjek penelitian siswa kelas VIIB dengan masalah 
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yang akan diteliti yaitu menulis puisi. Objek penelitian berupa proses 

pembelajaran menulis puisi dengan strategi “Tulis Kini, Di Sini”. 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Sofia (2005) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Apresiasi 

Puisi Melalui Strategi Cooperative Learning Siswa Kelas IX Bahasa MAN 

Yogyakarta II” 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penerapan strategi Cooperative 

Learning dalam pembelajaran apresiasi puisi dapat memberikan motivasi siswa 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta penerapan strategi 

Cooperative Learning secara praktik apresiasi puisi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi. Kemampuan siswa dapat 

dilihat dari peningkatan skor kemampuan menulis puisi siswa diperoleh dari skor 

rata-rata yang diperoleh yaitu rata-rata nilai sebelum tindakan sebesar 58,87 dan 

setelah tindakan meningkat 12,54% yaitu sebesar 64. 

Penelitian Sofia (2005)  ini relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, yaitu pada objek penelitian. Kedua penelitian sama-sama memiliki objek 

penelitian keterampilan menulis puisi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini menggunakan media 

gambar fotografi untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi, sedangkan 

peneliti menggunakan strategi “Tulis Kini, Di Sini” untuk meningkatkan 

keterampilan menulis puisi. 
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C. Kerangka Pikir 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan pokok dari keseluruhan 

proses pendidikan. Dengan kata lain berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami 

oleh peserta didik. Komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah 

siswa, guru, tujuan pembelajaran, materi, strategi, media dan fasilitas penunjang 

lainnya. Jika salah satu komponen tersebut kurang maksimal, maka pengaruhnya 

adalah proses pembelajaran pun menjadi kurang maksimal pula. 

 Kemampuan menulis merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan perasaan secara tertulis atau tidak 

langsung. Keterampilan menulis ditentukan oleh setiap manusia dalam 

merefleksikan apa yang sedang di alami dalam bentuk tulisan. Kemampuan 

menulis khusunya puisi memerlukan faktor-faktor kebahasaan, agar pembaca 

mampu menemukan makna yang terkandung dan mampu membangkitkan emosi 

pembaca. Kegiatan yang dapat melatih siswa agar aktif dalam menulis salah 

satunya adalah menulis puisi, sebab kegiatan ini dapat menuntun siswa 

mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran dan perasaan untuk dituangkan 

menjadi tulisan yang mengandung makna. Penggunaan strategi “Tulis Kini, Di 

Sini” ini dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa. Strategi ini 

adalah sebuah strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami secara langsung. 

Siswa akan mempunyai ketertarikan dan motivasi dalam belajar, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilannya secara nyata dalam wujud puisi. 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah strategi “Tulis Kini, Di Sini” dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIB SMP Negeri 1 Seyegan, Sleman. 

 


